
RESPON PEMBUNGAAN TANAMAN JAMBU BIJI 

(Psidium guajava L.) ‘KRISTAL’ TERHADAP KONSENTRASI 

PAKLOBUTRAZOL DAN PUPUK KNO3 

 

 

 

(Skripsi) 

 

 

 

 

Oleh 

 

Melly Yana Sari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2022 



 

ABSTRAK 

 

 
 

RESPON PEMBUNGAAN TANAMAN JAMBU BIJI 

(Psidium guajava L.) ‘KRISTAL’ TERHADAP KONSENTRASI 

PAKLOBUTRAZOL DAN PUPUK KNO3 

 

Oleh 

 

MELLY YANA SARI 

 
Jambu biji (Psidium guajava L.) merupakan salah satu buah nusantara 

unggulan yang berpotensi untuk bersaing di pasar global dan memiliki nilai gizi 

tinggi. Permintaan jambu biji ‘Kristal’ dipasaran semakin bertambah karena itu, 

perlu adanya induksi bunga agar buah-buahan tropika dapat selalu menghasilkan 

buah. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh perlakuan Paklobutrazol 

dan pemberian pupuk KNO₃ terhadap pembungaan tanaman jambu biji ‘Kristal’ 

serta interaksi antara perlakuan Paklobutrazol dan pemberian pupuk KNO₃ 

terhadap pembungaan tanaman jambu biji ‘Kristal’. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Rajabasa Lama 1 Kecamatan Labuhan 

Ratu Kabupaten Lampung Timur. Pada bulan Agustus 2021 sampai bulan Maret 

2022. Perlakuan disusun secara faktorial (3x3) dalam rancangan acak kelompok 

(RAK) yang diulang sebanyak 3 kali. Faktor pertama Paklobutrazol (P) yang 

terdiri atas 3 taraf , (P0) tanpa Paklobutrazol (P1) Paklobutrazol konsentrasi 2000 

ppm, dan (P2) Paklobutrazol konsentrasi 4000 ppm. Faktor kedua pupuk KNO₃ 

(K) yang terdiri dari 3 taraf, yaitu (K0) tanpa pupuk KNO₃, (K1) pupuk KNO₃ 

dosis 40 gram/tanaman, dan (K2) pupuk KNO₃ dosis 60 gram/tanaman. 

Hasil penelitian yang diuji dengan analisis ragam pada seluruh variabel 

pengamatan menyatakan bahwa pemberian Paklobutrazol dengan konsentrasi 

4000 ppm dapat menurunkan jumlah tunas vegetatif dan jumlah daun, sedangkan 

Paklobutrazol dengan konsentrasi 2000 ppm dapat meningkatkan jumlah tunas 

generatif, jumlah bakal buah, jumlah buah panen, dan berat buah panen per 

pohon. Pemberian pupuk KNO₃ dengan dosis 40 gr/tanaman dapat meningkatkan 

variabel jumlah tunas generatif, jumlah bakal buah, jumlah buah panen, dan berat 

buah panen per pohon. Pemberian antara Paklobutrazol dengan konsentrasi 2000 

ppm dan pemberian pupuk KNO₃ dengan dosis 40 gram/tanaman dapat 

meningkatkan jumlah bunga. 

Kata kunci : Paklobutrazol, Pupuk KNO₃, Tanaman jambu biji ‘Kristal’
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Jambu biji (Psidium guajava L.) merupakan salah satu buah nusantara unggulan 

yang berpotensi untuk bersaing di pasar global dan merupakan buah yang 

memiliki nilai gizi tinggi. Tanaman jambu biji ‘Kristal’ merupakan kultivar jambu 

biji yang telah resmi dilepas oleh Kementerian Pertanian berdasarkan SK Mentan 

No.540/Kpts/SR.120/9/ 2007 (Balitbu, 2007). Jambu biji ‘Kristal’ hasil mutasi 

dari jambu Muangthai Pak yang dikembangkan di Taiwan pada tahun 1991 

menjadi varietas baru yaitu jambu biji ‘Kristal’ kemudian dikembangkan di 

Indonesia pada tahun 2009 hingga saat ini. Indonesia memiliki beberapa kultivar 

jambu biji di antaranya yaitu getas merah, mutiara, pear, dan Kristal. Buah ini 

memiliki keistimewaan antara lain jumlah biji yang kurang dari 3% dan tekstur 

buah yang renyah (Kurniawan, 2015). 

 

Jambu biji ‘Kristal’ memiliki keunikan dalam hal tekstur dan bentuk pada 

umumnya. Keunggulan dari jambu biji kristal terletak pada ukuran, rasa, dan 

warnanya. Ukurannya tergolong sedang, dagingnya berwarna putih tebal dan 

bijinya sedikit, rasanya sangat manis dengan kandungan air sedikit sehingga 

teksturnya agak lembut apabila dikunyah seperti buah pir dan renyah (Pratidina et 

al., 2015). Jambu biji ‘Kristal’ mengandung vitamin A dan vitamin C yang tinggi 

yaitu 4 kali jumlah vitamin C pada buah jeruk ( 250,7 mg/100 g) dan dalam 100 g 

buah jambu biji masak mengandung 87,00 mg vitamin C dan 86,00 mg air. 

Produksi buahnya sangat banyak dalam satu musim, sangat cocok untuk 

dibudidayakan dan bernilai komersial, sehingga banyak petani mulai menyadari 

akan peluang berbudiaya jambu biji ‘Kristal’. 
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Tanaman jambu biji ‘Kristal’ memiliki peluang dan potensi yang cukup 

menjanjikan untuk menggantikan (subtitusi) ketersediaan buah impor khususnya  

pir dan apel dikarenakan kemiripan tekstur buahnya yang renyah, sehingga 

mampu mengurangi pengeluaran untuk mengimpor pir dan apel (Berdasarkan 

roadmap jambu biji ‘Kristal’ Indonesia tahun 2015−2035). Permintaan produk 

jambu biji ‘Kristal’ dari waktu ke waktu terus meningkat, sehingga untuk 

memenuhi permintaan produk jambu biji ‘Kristal’ tersebut harus didukung oleh 

teknologi yang intensif. Penerapan budidaya yang intensif tersebut dapat 

dialukkan dengan pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) Paklobutrazol dan pupuk 

KNO3.  

 

Zat pengatur tumbuh tanaman berperan penting dalam mengontrol proses biologi 

dalam jaringan tanaman (Davies, 1995; Gaba, 2005). Zat pengatur tumbuh 

memiliki peran diantaranya yaitu mengatur kecepatan pertumbuhan dari masing- 

masing jaringan untuk menghasilkan bentuk yang kita kenal sebagai tanaman 

(Satyavathi et al., 2004; Dodds et al., 1982). Zat pengatur tumbuh terdiri dari dua 

golongan yaitu auksin dan sitokinin. Auksin memiliki peran ganda tergantung 

pada struktur kimia, konsentrasi dan jaringan pada tanaman yang digunakan untuk 

menginduksi pembentukan kalus, kultur suspensi, dan akar (Lestari, 2011). 

Sedangkan sitokinin dibutuhkan oleh jaringan tanaman untuk pengembangan 

siklus sel, pembelahan sel, dan pemeliharaan meristem (Hirose et al., 2008). 

 

Wang et al. (1986) menyatakan bahwa tanaman dapat dipacu berbunga dengan 

aplikasi zat pengatur tumbuh (ZPT) Paklobutrazol. Zat pengatur tumbuh ini 

mampu mempengaruhi keseimbangan kandungan karbohidrat dalam jaringan 

tanaman dan meningkatkan proses respirasi. Wang et al. (1987) menyatakan 

bahwa Paklobutrazol mampu menghambat aktivitas enzim dalam biosintesis 

giberelin yang akan mengakibatkan peningkatan biosintesis asam absisat, 

sehingga terjadi proses pembungaan. Aplikasi Paklobutrazol juga mempengaruhi 

keragaman buah. Bobot buah yang dihasilkan tanpa aplikasi Paklobutrazol 

menunjukkan keragaman yang lebih besar, jika dibandingkan dengan penggunaan 

Paklobutrazol, baik yang melalui tajuk tanaman maupun tanah. Menurut Purnomo 
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dan Prahardini (1991) paklobutrazol dapat meningkatkan hasil panen tanaman 

mangga di Buleleng berturut-turut 19,7 dan 28,8% pada musim panen pertama. 

Aplikasi paklobutrazol pada tanaman mangga di Buleleng mampu meningkatkan 

jumlah bunga 96%, jumlah buah 74%, dan bobot buah 73% per pohon 

dibandingkan tanpa perlakuan paklobutrazol (Yuniastuti et al., 2001).  

 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini dilakukan untuk 

menjawab rumusan masalah sebagai berikut 

1. Apakah pengaruh pemberian Paklobutrazol dapat meningkatkan pembungaan 

tanaman jambu biji ‘Kristal’ ? 

2. Apakah pengaruh pemberian KNO3 dapat meningkatkan pembungaan 

tanaman jambu biji ‘Kristal’ ? 

3. Apakah interaksi antara Paklobutrazol dan pupuk KNO3 dapat meningkatkan 

pembungaan tanaman jambu biji ‘Kristal’ ? 

 

1.2 Tujuan Penelitian  
 

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh pemberian Paklobutrazol dalam meningkatkan 

pembungaan buah jambu biji ‘Kristal’. 

2. Mengetahui pengaruh pemberian KNO3 dalam meningkatkan pembungaan 

buah jambu biji ‘Kristal’. 

3. Mengetahui interaksi antara Paklobutrazol dan pupuk KNO3 dalam 

meningkatkan pembungaan buah jambu biji ‘Kristal’. 

 

1.3 Landasan Teori  

 

 

Paklobutrazol dikenal sebagai zat pengatur tumbuh antigiberelin yang sukses 

menghambat pertumbuhan pucuk pada beberapa spesies (Early dan Martin, 

1988). Paklobutrazol juga dapat meningkatkan pertumbuhan akar adventif pada 

stek herba dan akar semai apel. Paklobutrazol dapat menginduksi pembungaan 

beberapa pohon buah-buahan tropis (Voon et al., 1992), sebagai akibat dari 
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kemampuannya menghambat biosintesis giberelin. Poerwanto et al. (1989) telah 

membuktikan bahwa aktivitas mirip giberelin pada daun jeruk Satsuma yang 

terinduksi bunganya, lebih rendah daripada yang tidak terinduksi. Berdasarkan 

hal tersebut diatas timbul pemikiran bahwa perangsangan pembungaan mungkin 

dapat dilakukan dengan pemberian zat yang bersifat anti giberelin. 

 

Titik kritis proses pembungaan terletak pada tahap induksi bunga yaitu saat 

terjadi transisi dari fase vegetatif ke fase reproduktif (Bernier et al., 1985; 

Pidkowich et al., 1999). Pengaturan pembungaan mungkin dilakukan apabila 

mengacu pada dua teori universal tentang pembungaan yaitu bahwa (1) inisiasi 

bunga pada tanaman tidak akan terjadi kecuali bila dirangsang(diinduksi), dan (2) 

tanaman yang berada pada kondisi yang kurang sesuai untuk pembungaan 

menghasilkan satu atau beberapa zat penghambat pembungaan dan inisiasi bunga 

akan terjadi bila produksi zat tersebut dicegah (Bernier et al.,1985). Aplikasi 

Paklobutrazol dapat menyebabkan dormansi tunas generatif (tunas bunga) yang 

telah terinduksi karena Paklobutrazol meningkatkan biosintesis asam absisat 

(ABA) (Davies, 1995).  

 

Kalium nitrat (KNO3) mengandung dua unsur hara esensial yang dibutuhkan 

tanaman, yaitu kalium dan nitrogen. Peranan utama kalium dalam metabolisme 

tanaman adalah sebagai katalisator, terlibat dalam sintesis protein dari asam-asam 

amino, dan metabolisme karbohidrat. Ion kalium dalam sel tanaman mempunyai 

peranan dalam transportasi karbohidrat fotosintesis dan meningkatkan 

permeabilitas membran. Nitrogen dalam tanaman berperan pada sintesis asam 

amino saat pembentukan protein (Purnomo dan Prahardini, 1989).  

 

KNO3 mampu berperan sebagai zat pemecah dormansi pada tanaman. Aplikasi 

KNO3 efektif untuk merangsang munculnya tunas bunga pada tanaman mangga 

(Efendi 1994). Purnomo dan Prahardini (1989) juga menyatakan bahwa aplikasi 

KNO3 pada jeruk keprok siem mampu mempercepat pembungaan, meningkatkan 

persen rantang reproduktif, serta jumlah bunga dan jumlah bakal buah per 

tanaman dibandingkan kontrol. 
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1.4 Kerangka Pemikiran 

 

 

Jambu biji ‘Kristal’ memiliki ukuran buah yang besar serta tekstur buah yang 

renyah dan jumlah bijinya yang kurang dari 3% menjadikan buah ini banyak 

disukai oleh masyarakat (Kurniawan, 2015). Jambu biji ‘Kristal’ biasa 

dikonsumsi segar karena rasanya yang manis dan teksturnya yang renyah. Jambu 

ini juga disukai petani karena budidayanya yang mudah dan berbuah sepanjang 

tahun serta nilai jualnya yang tergolong tinggi dibandingkan jambu biji varietas 

lain. 

 

Permasalahan pada menurunnya produksi buah ini dapat disebabkan karena 

frekuensi panen yang rendah dan kontinyuitas produksi yang tidak 

berkesinambungan. Permasalahan pada kontinyuitas produksi buah-buahan 

tropika terletak pada proses pembungaan, karena perlu adanya induksi bunga agar 

buah-buahan tropika dapat selalu menghasilkan buah. Hal tersebut dapat diatasi 

dengan pemberian Paklobutrazol dan KNO3 yang dapat mengiduksi pembungaan. 

Pemberian Paklobutrazol dapat memberikan tekanan pertumbuhan vegetatif yang 

disebabkan karena adanya penghambatan biosintesis giberelin. Berkurangnya 

biosintesis giberelin oleh ZPT tersebut secara langsung akan menghambat 

pertumbuhan vegetatif tanaman. Pada beberapa pohon buah-buahan dewasa 

seperti jeruk (Susanto dan Poerwanto 1999), manggis (Rai et al., 2006) dan 

mangga (Efendi, 1994) penghambatan pertumbuhan vegetatif terjadi dengan 

aplikasi Paklobutrazol. Pada tanaman jeruk keprok pengaplikasian Paklobutrazol 

dengan dosis 2 g/tanaman dengan 1 liter air berpengaruh nyata dalam 

menginduksi bunga. Sedangkan perlakuan aplikasi KNO3 merupakan zat 

pemecah dormansi yang efektif dalam mengatasi dormansi tunas generatif yang 

di tunjukkan oleh tunas yang terinduksi dapat berkembang menghasilkan bunga. 

Pemberian KNO3 pada tanaman jeruk siam dengan dosis 40 g/tanaman dapat 

meningkatnya jumlah bunga per pohon tertinggi yaitu 180,58 kuntum meningkat 

33,59% bila dibandingkan nilai terendah yang diperoleh pada perlakuan tanpa 

pemberian KNO3 yaitu hanya 135,17 kuntum. Dan jumlah buah terbentuk 

tertinggi diperoleh pada perlakuan KNO3 40 g/tanaman yaitu 143,59 buah, 
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meningkat 43,59% dibandingkan dengan perlakuan tanpa KNO3 yaitu hanya 

107,00 buah (wayan et al., 2019). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran 

 

1.5 Hipotesis 

 

 

Menurut kerangka pemikiran yang telah diutarakan, maka hipotesis yang diajukan 

pada penelitian ini adalah: 

1. Pemberian Paklobutrazol dengan dosis 2000 ppm/l/tanaman meningkatkan 

pembungaan tanaman jambu biji ‘Kristal’. 

2. Pemberian KNO3 dengan dosis 40 g/tanaman meningkatkan pembungaan 

tanaman jambu biji ‘Kristal’. 

Tanaman Jambu Biji ‘Kristal’ 

Pengaplikasian Paklobutrazol dengan 

dosis 0 ppm tanpa Paklobutrazol, 2000 

ppm, 4000 ppm. 

Pengaplikasian pupuk KNO3 dengan 

dosis 0 g/tanaman tanpa pupuk NPK, 

40 g/tanaman, 60 g/tanaman. 

Merangsang Pembungaan. 

Produksi dan perkembangan tanaman 

jambu biji ‘Kristal’ meningkat sehingga 

kontinyuitasnya tersedia. 

Produksi tanaman jambu biji ‘kristal tergolong rendah  

dan kontinyuitas rendah. 



7 

 

 

 

3. Terdapat pengaruh kombinasi terbaik yang dapat meningkatkan pembungaan 

tanaman jambu biji ‘Kristal’. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanaman Jambu Biji 

 

 

Sistematika dan klasifikasi tanaman jambu biji adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plante 

Sub kingdom : Tracheobionta 

Super divisi : Spermatophyta 

Divisi  : Magnoliopsida 

Sub kelas : Rosidae 

Ordo  : Myrtales 

Famili  : Mirtaceae 

Genus  : Psidium 

Spesies : guajava L. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Buah dan bunga Jambu biji ‘Kristal’ dilahan penelitian 
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Jambu biji berasal dari Amerika tropik, tumbuh pada tanah yang gembur maupun 

liat, pada tempat terbuka, dan mengandung air yang cukup banyak. Tanaman 

jambu biji ditemukan pada ketinggian 1 m sampai 1.200 m dari permukaan laut. 

Jambu biji berbunga sepanjang tahun. Perdu atau pohon kecil, tinggi 2 m sampai 

10 m, percabangan banyak, batangnya berkayu, keras, kulit batang licin, dan 

berwarna coklat kehijauan (Septia, 2010). 

 

Secara morfologi jambu biji memiliki akar tunggang dan akar serabut. Buah 

jambu biji memiliki permukaan kulit yang mulus, lapisan lilin yang cukup tebal, 

bagian daging buah berwarna putih, dan memiliki tekstur renyah. Tanaman jambu 

biji dapat tumbuh dan berkembang pada tanah gembur, subur, mudah menyerap 

air, dan kedalamannya cukup dalam yaitu pada ketinggian tempat 600-1.000 m 

dpl, mempunyai kedalaman air tanah yang baik antara 50-200 cm, dan derajat 

keasaman tanahnya berkisar antara 4-8 (Anonim, 2010). 

 

Tanaman jambu biji dapat berbuah dan berbunga sepanjang tahun. Bunganya 

termasuk bunga tunggal, terletak diketiak daun, bertangkai, kelopak bunga 

berbentuk corong. Mahkota bunga bebentuk bulat telur sepanjang 15 cm, benang 

sari berwarna putih, sedangkan putik bunga berbentuk bulat berwarna putih atau 

kekuningan (Fadhilah et al., 2018). Aktivitas fisiologi yang dapat berperan dalam 

mempengaruhi perubahan pembungaan antara lain kandungan karbohidrat, 

kandungan nitrogen, dan rasio C/N yang terdapat dalam tanaman, jika rasio N 

naik maka tunas daun yang akan terbentuk dan jika rasio C naik maka bunga atau 

bakal buah yang akan terbentuk (Vemmos, 1995). Berbagai upaya perlu dilakukan 

untuk meningkatkan pembungaan dan produksi antara lain rekayasa terhadap 

tanaman dan lingkungan tumbuhnya.Hal yang diperlukan diperhatikan dalam 

induksi pembungaan yaitu seperti pengaturan suhu, stress air, trangulasi, dan 

aplikasi zat pengatur tumbuh (Darmawan, 2014). 

 

Menurut Davenport (2009) pembungaan sebagai peristiwa reproduksi yang 

merupakan kunci utama pada produksi buah. Kondisi pertumbuhan yang baik, 

waktu dan intensitas berbunga akan sangat menentukan kapan dan bagaimana 
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buah diproduksi pada musim tertentu (Davenport, 2007). Banyak faktor yang 

mempengaruhi proses pembungaan pada tanaman. Perkembangan tanaman 

khususnya pembungaan bergantung pada beberapa faktor lingkungan dan internal 

dari tanaman mangga yang diusahakan (Dambreville et al., 2013). 

 

Faktor lingkungan yang berpengaruh pada umumnya karena faktor suhu atau 

cekaman lingkungan. Pada daerah subtropis suhu merupakan faktor lingkungan 

yang mempengaruhi terhadap proses pembungaan. Menurut Davenport (2009) 

suhu 18°C di siang hari dan 10°C di malam hari memicu perkembangan bunga 

pada tunas generatif mangga di daerah subtropis. Sedangkan pada daerah tropis 

yang memiliki fluktuasi suhu yang tidak terlalu tegas tiap musimnya, umumnya 

proses pembungaan terjadi karena adanya cekaman kekeringan (Davenport, 

2003). Menurut Ramirez et al. (2014), stres air atau cekaman kekeringan dapat 

memicu terjadinya induksi pembungaan sesaat sesudah terjadinya inisiasi tunas. 

 

2.2 Zat Penghambat Tumbuh (Paklobutrazol) 

 

 

Paklobutrazol merupakan salah satu jenis zat penghambat pertumbuhan tanaman 

yang banyak dikenal dan digunakan. Zat penghambat pertumbuhan adalah suatu 

senyawa organik yang mampu menghambat pemanjangan batang, meningkatkan 

warna hijau daun, mempengaruhi pembungaan, menghambat pembelahan sel dan 

pembesaran sel sub apikal tanpa menyebabkan pertumbuhan yang abnormal 

(Wattimena, 1988). 

 

Nama kimia Paklobutrazol adalah [(2RS, 3RS) – (4-clorophenyl) -4,4-dimethyl- 

2-(1H-1,2,4-triazol-1-yl) pentan-3-ol] adalah senyawa yang diteliti secara intensif 

sebagai pengatur pertumbuhan tanaman yang sangat efektif dalam bidang 

agronomi dan tanaman hias (Frederick dan Jessica, 2003). Paklobutrazol bekerja 

dengan menghambat giberelin pada meristem sub apikal kemudian akan 

menyebabkan penurunan laju pembelahan sel sehingga menghambat pertumbuhan 

vegetatif yang diperlukan untuk membentuk bunga, buah dan perkembangan 

buah. Gibberallin adalah salah satu fitohormon yang merangsang pertumbuhan 



11 

 

 

 

vegetatif. Bilamana produksi gibberallin dihambat, sel tetap membelah tapi sel- 

sel baru tersebut tidak memanjang (Chaney, 2004). 

 

Aplikasi Paklobutrazol pada pohon-pohonan dapat menekan pertumbuhan tinggi 

tanaman sampai dengan 40-60 %, dengan diikuti peningkatan produksi yang lebih 

tinggi. Selain itu juga paklobutrazol dapat meningkatkan kandungan klorofil 

sehingga berpotensi untuk meningkatkan produktivitas tanaman. Beberapa hasil 

penelitian membuktikan peranan Paklobutrazol terhadap tanaman.  

Rai et al. (2004) menemukan bahwa Paklobutrazol berpengaruh menginduksi 

bunga tanaman manggis di luar musim yaitu 46 hari lebih awal. 

 

2.3 Pupuk KNO3 

 

 

Kalium nitrat merupakan salah satu jenis pupuk yang sudah beredar dipasaran 

yang mengandung kombinasi unsur N (nitrogen) dan K (kalium) dalam bentuk 

K2O. Kalium yang terkandung pada KNO3 mempunyai pengaruh sebagai 

penyeimbang keadaan bila tanaman kelebihan nitrogen. Pupuk ini sangat efektif 

digunakan karena kandungan potasium (K2O) cukup besar antara 45-46% dan 

kandungan N sebesar 13% yang dapat diaplikasikan lewat tanah dan lewat daun 

(Widiastoety, 2007). Marschner (2012) menyatakan unsur kalium berfungsi untuk 

memperbaiki kualitas buah pada masa generatif tanaman, dapat meningkatkan 

sintesis dan translokasi karbhohidrat sehingga meningkatkan ketebalan dinding 

sel, kekuatan batang, dan meningkatkan kandungan gula. 

 

Menurut Marschner (1997) dalam Rai et al. 2014) menyatakan bahwa 

kemampuan KNO3 dalam memecahkan dormansi berhubungan dengan peran ion 

K+ yang terkandung didalamnya dapat meningkatkan translokasi sukrosa dari 

daun ke mata tunas, pada peningkatan sintesis sukrosa, peningkatan transportasi 

sukrosa pada apoplas mesofil daun, peningkatan pemuatan floem maupun 

pengaruh langsung dari peningkatan tekanan osmosis. Peningkatan persentase 

buah dan malai berbuah oleh perlakuan KNO3 meningkatkan kekuatan sink dari 

tunas-tunas bunga dibanding tunas-tunas vegetatif sehingga translokasi asimilat 
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lebih banyak ke tunas bunga yang mengakibatkan pecahnya dormansi tunas bunga 

tersebut sehingga terbentuknya bunga lebih tinggi dan diikuti oleh perkembangan 

bunga menjadi buah (Ratna, 2003). 
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III. BAHAN DAN METODE 
 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Rajabasa Lama 1 Kecamatan Labuhan Ratu 

Kabupaten Lampung Timur. Pada bulan Agustus 2021 sampai bulan Maret 2022. 

 

3.2 Bahan Penelitian 

 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tanaman jambu biji 

‘Kristal’ berumur sekitar 2 tahun, pupuk kandang, pupuk KNO3, dan ZPT 

Paklobutrazol. 

 

Alat-alat yang digunakan yaitu gunting okulasi, alat ukur/meteran, selang, hand 

sprayer, ember, timbangan, cangkul dan coret. 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 

dua faktor perlakuan yang meliputi faktor perlakuan pemberian Paklobutrazol (P) 

dengan 3 taraf dan faktor perlakuan pemberian pupuk KNO3 (K) dengan 3 taraf. 

Setiap kombinasi perlakuan dilakukan 3 kali ulangan. Rincian faktor perlakuan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

Faktor 1: Perlakuan pemberian Paklobutrazol (P) dengan 3 perlakuan 

P0 = Tanpa perlakuan (kontrol) 

P1 = Konsentrasi 2000 ppm/l/tanaman  

P2 = Konsentrasi 4000 ppm/l/tanaman 
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Faktor 2: Perlakuan pemberian pupuk KNO3 (K) dengan 3 perlakuan 

K0 = Tanpa perlakuan (kontrol) 

K1 = Dosis 40 g/tanaman 

K2 = Dosis 60 g/tanaman 

Dari kedua faktor didapatkan 9 kombinasi perlakuan 3 x 3 = 9 kombinasi 

perlakuan, yaitu P₀K₀, P₁K₀, P₂K₀, P₀K₁, P₁K₁, P₂K₁, P₀K₂, P₁K₂, P₂K₂ dan 

dilakukan 3 kali ulangan. Setiap perlakuan menggunakan 1 tanaman sehingga 

terdapat 27 satuan percobaan.  

 

 

Kelompok 1 
 

Kelompok 2 
 

Kelompok 3 

P₀K₁ 
 

P₁K₁ 
 

P₂K₂ 

P₂K₀ 
 

P₀K₂ 
 

P₀K₁ 

P₁K₀ 
 

P₂K₁ 
 

P₁K₀ 

P₁K₂ 
 

P₀K₀ 
 

P₁K₁ 

P₀K₂ 
 

P₁K₂ 
 

P₂K₁ 

P₁K₁ 
 

P₀K₁ 
 

P₁K₂ 

P₂K₁ 
 

P₁K₀ 
 

P₀K₀ 

P₂K₂ 
 

P₂K₀ 
 

P₀K₂ 

P₀K₀ 
 

P₂K₂ 
 

P₂K₀ 

 

Gambar 3. Tata letak percobaan 
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Model linear data untuk Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 

adalah sebagai berikut : 

Yijk = µ + αi + βj + (αβ)ij + pk + εijk 

Keterangan: 

Yijk = nilai pengamatan ulangan ke-k yang mendapat pengaruh perlakuan 

               Paklobutrazol (P) taraf ke-I dan pupuk KNO3 (K) taraf ke-j 

µ = nilai tengah umum 

αi = pengaruh perlakuan Paklobutrazol (P) taraf ke-i 

βj = pengaruh perlakuan pupuk KNO3 (K) taraf ke-j 

(αβ)ij = pengaruh interaksi perlakuan Paklobutrazol (P) taraf ke-i dan perlakuan 

   pupuk KNO3 (K) taraf ke-j 

Pk = pengaruh kelompok ke-k 

εijk = pengaruh galat percobaan pada kelompok ke-k yang memperoleh taraf 

      ke-i perlakuan Paklobutrazol (P) dan taraf ke-j perlakuan pupuk KNO3  

               (K). 

 

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam pada taraf 5% yang terlebih 

dahulu diuji homogenitas ragamnya dengan menggunakan Uji Barlett dan 

aditivitasnya diuji dengan Uji Tukey. Rata – Rata nilai tengah dari data diuji 

dengan uji BNT pada taraf 5%. 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

 

3.4.1 Pembersihan Lahan 

 

 

Tanaman jambu biji ‘Kristal’ diberi perlakuan terlebih dahulu lahan yang 

digunakan dibersihkan dari gulma maupun tanaman lain yang berada di sekitar 

lahan penelitian agar mendapatkan hasil yang maksimal.  
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3.4.2 Pemangkasan 

 

 

Tanaman jambu biji ‘Kristal’ sebanyak 27 batang dipangkas terlebih dahulu 

sebelum diberikan perlakuan. Pemangkasan bertujuan membuang cabang yang 

sudah tidak produktif, mengoptimalkan produktifitas tanaman, dan memperbaiki 

kondisi tanaman. Pemangkasan dilakukan dengan menggunakan gunting pangkas 

atau gunting okulasi pada bagian tajuk dengan menyisakan 3 pasang daun dari 

pangkal cabang. 

 

3.4.3 Pemupukan  

 

 

Pemupukan pada tanaman jambu biji ‘Kristal’ dipupuk menggunakan pupuk 

kandang sebagai pupuk dasar sebelum diberi perlakuan. Pupuk kandang yang 

digunakan sebanyak 500 gram/tanaman. Pupuk kandang di aplikasikan disekitar 

tanaman jambu biji ‘kristal’ dengan cara ditaburkan melingkari tanaman jambu 

biji ‘Kristal’.  

 

3.4.4 Aplikasi Paklobutrazol 

 

 

Aplikasi Paklobutrazol dilakukan setelah 30 hari dari pemberian pupuk kandang. 

Aplikasi Paklobutrazol diberikan pada tanaman jambu biji ‘Kristal’ dengan cara 

penyemprotan menggunakan hand sprayer yang sebelumnya dilakukan kalibrasi 

terlebih dahulu. Penyemprotan Paklobutrazol dilakukan pada bagian bawah daun 

atau tajuk tanaman dengan dosis 2000 ppm/tanaman dengan 1 liter air dan 4000 

ppm/tanaman dengan 1 liter air. Penyemprotan Paklobutrazol dilakukan sebanyak 

2 kali dengan jarak 1 bulan dari pengaplikasian pertama. Penyemprotan dilakukan 

di waktu pagi hari sekitar pukul 07.00 – 08.00 WIB. Paklobutrazol dilarutkan 

dengan air dengan perhitungan sebagai berikut : 
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Rumus : M1 x V1 = M2 x V2 

Keterangan :    M1 : Konsentrasi larutan pekat yang akan diencerkan 

  V1  : Jumlah volume yang akan diambil dari larutan pekat 

  M2 : Konsentrasi larutan encer yang ingin dibuat 

  V2 : Volume larutan encer yang ingin dibuat 

 

Larutan 2000 ppm 

Diketahui :  M1 = 2 ml 

  M2 = 250 ml 

  V1 = 1000 ml 

Ditanya  : V2 ? 

Penyelesaian: 

M1 x V1 = M2 x V2 

2 ml x 1000 ml = 250 ml 

2000 ml   = 250 x 

x   = 2000 ml / 250 ml 

   = 8 ml 

 

Larutan 4000 ppm 

Diketahui :  M1 = 4 ml 

  M2 = 250 ml 

  V1 = 1000 ml 

Ditanya  : V2 ? 

Penyelesaian: 

M1 x V1 = M2 x V2 

4 ml x 1000 ml = 250 ml 

4000 ml   = 250 x 

x   = 4000 ml / 250 ml 

   = 16 ml 
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3.4.5 Aplikasi Pupuk KNO3 

 

 

Aplikasi pupuk KNO3 dilakukan setelah 1 hari dari pengaplikasian ZPT 

paklobutrazol. Cara pemberiannya adalah dengan ditugal empat posisi yaitu di 

bagian utara, selatan, timur dan barat mengelilingi pangkal batang, kemudian 

menaburkan pupuk di sekitar tanaman dengan jarak kurang lebih 10 cm. Dosis 

pupuk KNO3 yang digunakan yaitu 40 g/tanaman dan 60 g/tanaman. 

Pengaplikasian pupuk KNO3 dilakukan 2 kali dengan jarak 1 bulan dari 

pengplikasian pertama. Pemupukan dilakukan diwaktu pagi hari sekitar pukul 

07.00 – 08.00 WIB. 

 

3.4.6 Pemeliharaan  

 

 

Pemeliharaan yang dilakukan meliputi pemupukan, penyiraman, pengendalian 

hama dan penyakit, pengendalian gulma dan pembungkusan buah. Pemupukan 

dilakukan agar mempercepat pertumbuhan tanaman jambu biji ‘Kristal’. 

Pemberian pupuk dilakukan secara berkala. Penyiraman dilakukan sebanyak 

sehari sekali pada musim penghujan. Pengendalian gulma dilakukan dengan cara 

manual yaitu menyiangi gulma di areal pertanaman menggunakan koret. 

Pengendalian hama dan penyakit dapat dilakukan secara manual atau dengan 

menyemprotkan pestisida sesuai dengan hama dan penyakit yang ada pada 

tanaman jambu biji ‘Kristal’. Pembungkusan buah jambu biji ‘Kristal’ 

menggunakan kertas koran atau kertas semen yang dilapisi dengan plastik yang 

tahan air. 

 

3.4.7 Panen 

 

 

Jambu biji ‘Kristal’ yang telah matang memiliki ciri – ciri warna sedikit putih 

kekuningan dan kulitnya mengkilap. Daging jambu biji ‘Kristal’ yang sudah 

matang memiliki tekstur yang renyah dan rasa yang manis. Cara pemanenannya 

dilakukan dengan cara dipetik dengan menggunakan alat gunting ranting.  
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3.5 Pengamatan 

 

 

Variabel pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Jumlah tunas vegetatif  

Jumlah tunas vegetatif diamati 1 - 6 Minggu setelah aplikasi (MSA).  

2. Jumlah tunas generatif  

Jumlah tunas Generatif diamati 1 - 6 Minggu setelah aplikasi (MSA).  

3. Jumlah daun per tunas (helai)  

Jumlah daun dihitung secara manual. Pengamatan dilakukan setelah tunas 

pecah dan diamati saat tunas telah dorman. 

4. Jumlah bunga mekar 

Jumlah bunga yang muncul dihitung setiap minggu. 

5. Jumlah bakal buah 

Jumlah bakal buah yang terbentuk dihitung pada setiap tanaman dilakukan 

setiap seminggu sekali. 

6. Jumlah buah panen per pohon  

Jumlah buah panen dihitung pada akhir penelitian. 

7. Bobot buah panen per pohon (kg) 

Bobot buah panen per pohon dihitung pada akhir penelitian 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 

Dari penelitian ini terdapat beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perlakuan pemberian Paklobutrazol dengan konsentrasi 2000 ppm dapat 

meningkatkan jumlah tunas generatif, jumlah bakal buah, jumlah buah panen 

per pohon, dan berat buah panen per pohon, sedangkan Paklobutrazol dengan 

konsentrasi 4000 ppm dapat menurunkan jumlah tunas vegetatif dan jumlah 

daun per tunas (helai). 

2. Perlakuan pemberian pupuk KNO3 dengan dosis 40 gram/tanaman dapat 

meningkatkan, jumlah tunas generatif, jumlah bakal buah, jumlah buah panen 

per pohon, dan berat buah panen per pohon. 

3. Pemberian perlakuan antara Pakloburazol dengan konsentrasi 2000 ppm dan 

pupuk KNO₃ dengan dosis 40 gram/tanaman dapat meningkatkan jumlah 

bunga mekar. 

 

 

5.2 Saran 

 

 

Terdapat beberapa saran pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Induksi pembungaan pada tanaman jambu biji ‘Kristal’ dapat dilakukan 

dengan aplikasi Paklobutrazol dengan dosis 2000 ppm dan pupuk KNO₃ 

dengan dosis 40 gram/tanaman 

2. Perlunya dilakukan penelitian lanjutan perlakuan induksi pembungaan yaitu 

pemberian paklobutrazol dan pupuk KNO₃ pada bulan lainnya. 
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